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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital dalam industri konstruksi telah mendorong 

perubahan metode kerja dari sistem konvensional menuju proses berbasis Building 

Information Modeling (BIM) yang lebih terintegrasi. BIM merupakan metode 

pengelolaan informasi proyek secara digital yang memungkinkan integrasi data 

perencanaan, pelaksanaan, hingga operasional bangunan dalam satu model terpadu 

(Firman Parama Yudha & Ahmad Saifudin Mutaqi, 2025). Salah satu implementasi 

BIM yang berkembang dalam industri konstruksi adalah Quantity Take Off (QTO), 

yaitu proses perhitungan kuantitas pekerjaan berdasarkan model digital bangunan 

(Subagio et al., 2022). Dibandingkan metode konvensional yang dilakukan secara 

manual melalui gambar dua dimensi, penerapan BIM pada proses QTO dinilai mampu 

meningkatkan efisiensi pekerjaan, mempercepat proses estimasi, serta meminimalkan 

kesalahan perhitungan volume pekerjaan (Nur et al., 2026). Oleh karena itu, 

penggunaan software berbasis BIM dalam proses estimasi kuantitas mulai banyak 

diterapkan pada proyek konstruksi modern(Robby et al., 2025). 

Salah satu software berbasis BIM yang digunakan dalam proses quantity take 

off adalah Cubicost TAS (Takeoff & Estimation System). Software ini dikembangkan 

untuk membantu proses perhitungan kuantitas berbagai pekerjaan konstruksi secara 

otomatis berdasarkan model BIM. Dalam perkembangannya, Cubicost terus 

melakukan pengembangan fitur untuk meningkatkan kemampuan pembacaan model 

dan pengolahan data kuantitas (Glodon Indonesia, 2025a). Pada bulan April 2025, 

Cubicost secara resmi merilis fitur Steel Beam sebagai pengembangan baru yang 

dirancang untuk mendukung proses identifikasi dan perhitungan elemen struktur baja 

secara lebih sistematis. Fitur tersebut memungkinkan software membaca parameter 

elemen baja pada model BIM dan menghasilkan data kuantitas secara otomatis 

berdasarkan informasi yang terdapat pada objek model (Glodon Indonesia, 2025a). 

Fitur Steel Beam dikembangkan untuk membantu proses pemodelan dan perhitungan 

kuantitas elemen struktur baja yang memiliki detail sambungan dan konfigurasi 

geometri yang kompleks. 

Objek penelitian ini difokuskan pada pekerjaan baja strutting basement. Baja 

strutting merupakan struktur penahan sementara yang digunakan untuk menjaga 
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kestabilan tanah dan dinding penahan tanah selama proses pekerjaan galian basement 

berlangsung (Arissaputra et al., 2025a). Pada proyek basement, sistem strutting 

memiliki peranan penting karena berkaitan langsung dengan keamanan konstruksi dan 

stabilitas area sekitar galian (Arissaputra et al., 2025a). Selain itu, pekerjaan baja 

strutting terdiri dari berbagai jenis profil baja, sambungan, dan konfigurasi struktur 

yang kompleks sehingga memerlukan proses quantity take off yang teliti dan 

sistematis (Arissaputra et al., 2025a). Dalam praktik proyek konstruksi, kesalahan 

perhitungan kuantitas baja dapat berdampak pada ketidaktepatan estimasi biaya, 

pemborosan material, serta ketidaksesuaian kebutuhan pekerjaan di lapangan 

(Manurung & Hutagaol, 2025). Oleh karena itu, penggunaan software BIM seperti 

Cubicost TAS diharapkan mampu membantu proses pengolahan data kuantitas baja 

strutting secara lebih efektif dan efisien. 

Meskipun fitur Steel Beam dirancang untuk mendukung proses quantity take 

off pekerjaan baja, dalam penerapannya masih ditemukan beberapa kendala teknis 

pada proses pembacaan model. Sebagai fitur yang masih tergolong baru, sistem 

pembacaan elemen baja belum sepenuhnya mampu mengidentifikasi seluruh detail 

model secara optimal, khususnya pada elemen strutting yang memiliki konfigurasi 

sambungan dan hubungan struktur yang kompleks. Selain itu, perbedaan standar 

pemodelan BIM antar pengguna, ketidaksesuaian parameter objek, serta proses 

klasifikasi elemen baja juga dapat memengaruhi hasil identifikasi elemen oleh 

software (Subagio et al., 2022). Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan 

ketidaksesuaian pengelompokan data maupun keluaran kuantitas yang dihasilkan 

sistem sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap kemampuan fitur Steel Beam 

dalam mendukung proses quantity take off pekerjaan baja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian terkait pemanfaatan Building 

Information Modeling (BIM) dalam proses Quantity Take-Off (QTO) umumnya 

berfokus pada perbandingan metode BIM dengan metode konvensional, evaluasi 

penggunaan perangkat lunak BIM secara umum, maupun penerapan perangkat lunak 

seperti Autodesk Revit, Tekla Structures, Navisworks, dan CostX pada pekerjaan 

struktur bangunan. Namun, penelitian yang secara khusus mengevaluasi implementasi 

fitur Steel Beam pada Glodon Cubicost TAS dalam memodelkan dan menghasilkan 

Quantity Take-Off pekerjaan baja strutting basement masih sangat terbatas. Padahal, 

baja strutting memiliki karakteristik elemen dan detail sambungan yang lebih 

kompleks dibandingkan elemen struktur baja konvensional sehingga diperlukan 
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evaluasi lebih lanjut terhadap kemampuan fitur tersebut dalam mendukung proses 

pemodelan dan Quantity Take-Off pada proyek aktual. 

Berdasarkan gap penelitian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kemampuan fitur Steel Beam pada Glodon Cubicost TAS dalam proses 

pembacaan elemen, pemodelan baja strutting, dan penyusunan Quantity Take-Off pada 

proyek basement. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi kendala 

implementasi serta menyusun rekomendasi pengembangan fitur berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan praktisi BIM dan Quantity Surveying. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kemampuan fitur Steel Beam pada Cubicost TAS dalam 

membaca dan memodelkan elemen baja strutting basement berdasarkan 

gambar kerja proyek? 

b. Bagaimana kemampuan fitur Steel Beam pada Cubicost TAS dalam 

menghasilkan Quantity Take-Off pekerjaan baja strutting basement? 

c. Apa saja kendala dan keterbatasan fitur Steel Beam yang ditemukan selama 

proses pemodelan dan Quantity Take-Off baja strutting basement? 

d. Bagaimana rekomendasi pengembangan fitur Steel Beam pada Cubicost 

TAS berdasarkan hasil evaluasi dan wawancara dengan praktisi BIM serta 

Quantity Surveying? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 

ditetapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Objek studi kasus dibataskan pada pekerjaan struktur sementara baja 

strutting untuk area basement pada Proyek Hotel Fairfield by Marriott Slipi. 

b. Penelitian difokuskan pada pemodelan profil baja standar seperti H-Beam 

dan Wide Flange pada pekerjaan baja strutting. 

c. Penelitian ini hanya membahas penggunaan fitur Steel Beam pada software 

Cubicost TAS yang dirilis pada April 2025.  

d. Penelitian tidak membahas perencanaan struktur, analisis kekuatan baja, 

maupun desain elemen strutting basement.  
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e. Penelitian tidak membandingkan fitur Steel Beam pada Cubicost TAS 

dengan software BIM atau software quantity take off lainnya.  

f. Penelitian difokuskan pada proses pemodelan dan Quantity Take-Off 

pekerjaan baja strutting serta tidak mencakup analisis biaya (cost 

estimation) maupun penyusunan rencana anggaran biaya. 

g. Penelitian tidak membandingkan fitur Steel Beam pada Cubicost TAS 

dengan software BIM atau software Quantity Take-Off lainnya. 

h. Evaluasi fitur dilakukan berdasarkan hasil pemodelan, Quantity Take-Off, 

observasi penggunaan fitur, dan wawancara dengan praktisi BIM serta 

Quantity Surveying. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Menganalisis proses pembacaan dan pemodelan elemen baja strutting 

basement oleh fitur Steel Beam pada Cubicost TAS. 

b. Mengevaluasi hasil quantity take off yang dihasilkan fitur Steel Beam pada 

pekerjaan baja strutting basement.  

c. Mengidentifikasi kendala pada proses pembacaan model dan pengolahan 

data kuantitas menggunakan fitur Steel Beam pada Cubicost TAS.  

d. Menyusun rekomendasi pengembangan fitur Steel Beam berdasarkan hasil 

evaluasi software dan wawancara dengan pakar BIM serta quantity take off.  

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dalam penyusunan skripsi ini disusun untuk 

memberikan gambaran secara terstruktur mengenai alur pembahasan yang dilakukan. 

Adapun sistematika penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penelitian. Pada bab ini 

diuraikan perkembangan Building Information Modeling (BIM) dalam 

industri konstruksi, penggunaan Quantity Take-Off (QTO) berbasis BIM, 

perkembangan fitur Steel Beam pada Glodon Cubicost TAS, serta urgensi 

evaluasi fitur tersebut pada pekerjaan baja strutting basement. 
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b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori dan literatur yang menjadi dasar penelitian, meliputi 

konsep Building Information Modeling (BIM), Quantity Take-Off (QTO), 

software Glodon Cubicost TAS, fitur Steel Beam, pekerjaan baja strutting 

basement, serta penelitian terdahulu yang berkaitan. Selain itu, pada bab ini 

disajikan state of the art dan novelty penelitian sebagai dasar penentuan 

posisi penelitian terhadap penelitian sebelumnya. 

c. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi lokasi dan 

objek penelitian, metode penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik 

pengumpulan data, pemilihan narasumber, tahapan pemodelan baja 

strutting menggunakan fitur Steel Beam pada Glodon Cubicost TAS, 

metode validasi data, serta teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan dan keterbatasan fitur. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data penelitian dan hasil pembahasan yang diperoleh. 

Pembahasan meliputi proses pembacaan dan pemodelan elemen baja 

strutting menggunakan fitur Steel Beam, hasil Quantity Take-Off yang 

dihasilkan, identifikasi kendala dan keterbatasan fitur selama proses 

pemodelan dan perhitungan kuantitas, evaluasi hasil implementasi fitur 

berdasarkan observasi dan wawancara praktisi, serta rekomendasi 

pengembangan fitur Steel Beam pada Glodon Cubicost TAS. 

e. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan serta saran yang ditujukan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya maupun pengembangan fitur Steel 

Beam pada Glodon Cubicost TAS dalam mendukung proses pemodelan dan 

Quantity Take-Off pekerjaan baja strutting berbasis BIM.  
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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

a. Fitur Steel Beam pada Glodon Cubicost TAS mampu digunakan untuk 

membaca dan memodelkan elemen baja strutting berdasarkan shop drawing 

proyek. Mayoritas elemen baja dengan profil standar, seperti HWF dan WF, 

dapat dimodelkan dalam bentuk tiga dimensi sesuai konfigurasi struktur 

pada proyek. Selain itu, fitur Generate Joint dan Edit Connection dapat 

digunakan untuk memodelkan detail sambungan tertentu. Namun demikian, 

pada beberapa elemen masih diperlukan intervensi manual akibat 

keterbatasan fitur Auto Identify dan fleksibilitas pemodelan sambungan 

yang belum sepenuhnya mengakomodasi kompleksitas detail baja strutting. 

b. Fitur Steel Beam mampu menghasilkan Quantity Take-Off secara otomatis 

berdasarkan model yang telah dibentuk. Output Quantity Take-Off yang 

diperoleh meliputi total berat steel beam sebesar 353.545,660 kg, plate 

connection sebesar 35.493,050 kg, bolt connection sebanyak 5.790 buah, 

serta 2.140 elemen steel beam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fitur 

Steel Beam dapat mendukung proses ekstraksi kuantitas pekerjaan baja 

strutting secara terintegrasi berbasis Building Information Modeling (BIM). 

Meskipun demikian, hasil Quantity Take-Off tetap memerlukan proses 

verifikasi lebih lanjut sebelum digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan pada proyek. 

c. Selama proses implementasi, ditemukan beberapa kendala dan keterbatasan 

fitur Steel Beam, antara lain fitur Auto Identify belum optimal dalam 

membaca file PDF non-scale, masih diperlukan pemodelan manual pada 

beberapa elemen dan sambungan tertentu, keterbatasan fleksibilitas 

workplane dalam pemodelan detail sambungan, serta belum tersedianya 

fitur perhitungan otomatis untuk pekerjaan pengelasan (weld). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan fitur Steel Beam masih 

memerlukan pengalaman pengguna dan pemeriksaan ulang terhadap hasil 

pemodelan maupun Quantity Take-Off yang dihasilkan. 

d. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan praktisi BIM serta 

Quantity Surveying, pengembangan fitur Steel Beam perlu diarahkan pada 
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peningkatan kemampuan identifikasi elemen secara otomatis, 

pengembangan fitur perhitungan pekerjaan pengelasan, peningkatan 

fleksibilitas pemodelan sambungan baja, serta penyempurnaan parameter 

Quantity Take-Off agar mampu menghasilkan output yang lebih lengkap 

dan sesuai dengan kebutuhan praktis di lapangan. Dengan adanya 

pengembangan tersebut, fitur Steel Beam diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih optimal terhadap proses pemodelan dan Quantity 

Take-Off pekerjaan baja strutting berbasis BIM. 

5.2 Saran 

a. Penggunaan file referensi dalam format AutoCAD (.dwg) disarankan pada 

proses pemodelan baja menggunakan Glodon Cubicost TAS agar fitur Auto 

Identify dapat membaca sideline, axis, dan label elemen baja secara lebih 

optimal dibandingkan penggunaan file PDF non-scale. Selain itu, proses 

pengecekan dan penyesuaian manual terhadap detail sambungan baja tetap 

diperlukan untuk memastikan kesesuaian model dengan gambar kerja 

proyek. 

b. Pada pengembangan fitur Steel Beam, diperlukan peningkatan otomatisasi 

pada proses pemodelan sambungan baja, khususnya pada konfigurasi 

sambungan dengan orientasi elemen yang kompleks. Selain itu, 

penambahan parameter quantity pekerjaan pengelasan, pengembangan 

library sambungan baja, serta penambahan database profil baja standar 

Indonesia diperlukan agar proses Quantity Take-Off pekerjaan baja dapat 

dilakukan secara lebih lengkap dan sesuai dengan kebutuhan proyek di 

lapangan. 

c. Peningkatan kompatibilitas model BIM dengan software lain, seperti Tekla 

Structures dan software berbasis IFC, disarankan untuk mendukung proses 

pertukaran dan integrasi data model secara lebih efektif pada pekerjaan 

konstruksi baja. 

d. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dilakukan pada 

jenis struktur baja yang lebih kompleks atau dengan melakukan 

perbandingan penggunaan Glodon Cubicost TAS terhadap software BIM 

lainnya dalam proses pemodelan dan Quantity Take-Off pekerjaan baja 

sehingga diperoleh hasil evaluasi yang lebih luas dan mendalam terkait 

implementasi BIM pada pekerjaan struktur baja.  
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